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BAB 2

Viernbangkitkan Kehutanan Indonesia:
talisasi Konsep dan Strategi Implementasi

Oleh

ar @man, Hardjanto, D. Suharjito, Bahruni, I. Ichwandi, Y.
L E: irtodihardjo, Sudaryanto, B. Nugroho, D.R. Nurrochmat,

[ ,%undawatl, H. Purwawanggsa, S. Trison, S. Soedomo

u]) gdi Miw e

] ‘_%‘mtar

€ Z)EE dari empat dekade penyelenggaraan kehutanan, banyak kalangan
pe néwangunan kehutanan Indonesia secara relatif menunjukkan kinerja
M8raknya konflik di kawasan hutan negara, penegakan hukum yang
ke ->B’|1tuan negosiasi dan komunikasi di antara para pihak, kerusakan

1°semakm membuncah, dan menurunnya integritas, kualitas dan

n profesn kehutanan, semakin mendistorsi asa peran kehutanan
naslahatan bangsa. Sadar terhadap kondisi yang memprihatinkan ini,
bagai bagian masyarakat rimbawan kami merasa terpanggil untuk
pasi aktif mengupayakan kebangkitan kehutanan melalui secuil
ngetahuan, dan pengalaman yang kami miliki. Tulisan singkat ini

untuk berkontribusi mewujudkan kebangkitan itu. Kontribusi
- ini didasarkan kepada hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan

.gnan serta pengetahuan yang dimiliki oleh staf pendidik Bagian

)chutanan, juga memanfaatkan berbagai sumber acuan lain.
@]
=

'.@fja Sektor Kehutanan

[_.cbagai salah satu sektor pembangunan memiliki tanggung jawab
i melalui kinerjanya. Wujud kinerja sektor yang lazim digunakan
angunan disebut dengan output sektor. Meminjam pendekatan

tu(@bkumen yang memuat berbagai contoh kasus, bahasan, dan alternatif jalan

¢ dapad dibaca pada buku Kembali ke Jalan Lurus: Kritik Penggunaan llmu dan Praktck

wLondonesia (editor Kartodihardjo 2013)

INTESSEEY
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PEMBANGUNAN KEHUTANAN INDONESIA BARU
Refleksi dan Inovasi Pemikiran

pengelolaan hurtan lestari, maka kinerja yang dimaksud di sini diukur dalam
‘mensi prinsip kelestarian, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan, selanj utnya
lisajikan contoh kinerja pada setiap dimensi sebagai berikur.

.. Dimensi Ekonomi

: =:k kehutanan 2011 menunjukkan bahwa kontribusi sektor kehutanan
terhafap PDB menurun dari 1,18% tahun 2000 menjadi 0,70% pada tahun
0115 Sementara kawasan hutan yang dikuasai negara tetap sangat luas yaitu
i1.88 juta hektare. Penguasaan sumber daya lahan yang besar oleh sektor
‘chuZanan ternyata tidak memberikan peran yang nyata bagi pembangunan,
‘idzmya jika dilihat dari perannya terhadap PDB. Walaupun perhitungan

BPsesungguhnya tidak serta-merta menggambarkan sektor kehutanan

dalad pembangunan karena nilai manfaatnya tidak semuanya dapat
ikugdifikasikan secara ekonomi. Oleh karena itu, perlu dievaluasi apakah
-iu?unan kontribusi sektor kehutanan terhadap PDB paralel dengan kinerja
s\_,semakm menurun, tolok ukur yang digunakan untuk menilai kinerja
angSkurang tepat, ataukah kedua-duanya. Nurrochmat dan Hasan (2012)
--:-nggaskan bahwa nilai PDB bukanlah satu-satunya tolok ukur kinerja

nSzingunan sektor kehutanan. Selain PDB, perlu pula diukur kontribusi
tor kehutanan terhadap berkembangnya sektor-sektor yang lain karena

idanya keterkaitan ke depan (forward linkages) maupun keterkaitan ke
belakang (backward linkages) serta efek pengganda (multiplier impacts) berupa
wiput, pendapatan, maupun tenaga kerja yang dipengaruhi oleh kegiatan di
Jetor kehutanan (Nurrochmar dan Hasan 2012, Nurrochmat et /. 2010).

,. 1 Dimensi Sosial
(03]

‘cr@nterian Kehutanan telah menyelenggarakan program pengelolaan hutan

10" oleh masyarakat berupa Hutan Kemasyarakatan (HKm) yang telak
«gkcenalkan sejak lebih dari lima belas rahun lalu, Huran Tanaman Raky: r

1), dan Hutan Desa (HD) yang baru diinisiasi lima tahun terakhi.
)gam-pmgram tersebut merupakan implementasi dari slogan pro-grow: .

“0-Gab, pro-poor, dan pro-environment yang diharapkan dapat meningkatl 2

& dan hak masyarakat pada hutan negara. Namun demikian, fakrar. 1
lgyi kawasan hutan untuk pemanfaatan hutan skala kecil sangat rend h.

[Eau dari proporsi luas lahan hutan negara yang dialokasikan untuk HI . +,

AlIs19AIU
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Jeumulasi pengetahuan dari hasil-hasil penelitian dan pengalaman, kamj
tini perlunya perubahan paradigma pengurusan sumber daya hutan ke
yang secara konscpnﬁ[\disarikan sebagai berikut.

‘ultipurpose Use of Forest

‘ola@)hutan yang bersandar pada ilmu kehutanan konvensional pada
n d;nlemandang manajemen hutan identik ilmu produksi kayu. Ilmu
nan é{ alam perspektif demikian selama bertahun-tahun dipraktikkan di

« negara, termasuk Indonesia. Beberapa tahun terakhir mulai muncul
‘randbaru yang melihat hutan dalam perspektif yang lebih luas, di

2 ilm# dan pengetahuan pengelolaan hutan berorientasi multiguna
mulugroduk. Banyak negara seperti AS, Jepang, dan Korea telah

) .:?;t’g'\'kan konsep ini. Sementara di Indonesia, hingga saat ini upaya

&n pergeseran paradigma pengurusan hutan secara institusional
'Jm?rzpmpa:e use of forest masih berkutat pada tataran wacana karena

PEMBANGUNAN KEHUTANAN INDONESIA BARU
Refleksi dan Inovasi Pemikiran

Euht merealisasikannya. Padahal, berbagai studi menunjukkan

anilad &manfaar hasil hutan kayu hanya berkontribusi sekitar 5% dari nilai
i rréural hutan®. Dengan demikian, semestinya dalam unit manajemen
101248 dan pengusahaan hutan tidak boleh dibatasi hanya berorientasi
menghasilkan produk tunggal yang kenyataannya sangat justru
belenggu efekdivitas pemanfaatan dan pelestarian sumber daya hutan®.
wentasi pengelolaan hutan alam yang multiguna ini memerlukan
aban tentang kelembagaan pengelolaan hutan, sistem perencanaan, dan
cngelolaan hutan (Bahruni 2008, Bahruni ef /. 2009, dan Bahruni

110). Selain itu juga diperlukan sejumlah perubahan peraturan-

ingan yang kini cenderung menjabarkan kebijakan bahwa satu jenis

mmtuk satu jenis komoditas dari hutan. Dalam rangka perbaikan

10zin untuk restorasi ckosistem, telah dikemukakan pentingnya

L8|xcrbzukan kebijakan ini (Kartodihardjo 2013).

- >.|ngl<ungm seperti wisata alam masih belum banyak dilakukan
pulQsederer fakta menunjukkan bahwa wisata alam memberikan
.\Okkonorm yang besar. Wana Wisata Cilember adalah salah satu

Edengan luasan sekitar 5,9 hektare dapat menghasilkan lebih

C
—_—

[ \&,w Kehutanan IPB (1999).
[ ETnan (1995).
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BAB 2
Membangkitkan Kehutanan Indonesia:
Kristalisasi Konsep dan Strategi Implementasi

- Bpl,5 miliar per bulan®. Contoh lain hasil penelitian manfaat
/e rekreasi hutan menunjukkan bahwa nilai ekonomi rekreasi hutan
‘aran adalah sebesar Rp4,803 juta per hektare atau total Rp2,546 miliar
un dengan total luas hutan Pangandaran 530 hektare. Nilai ekonomi
¢ rekreasi hutan Pangandaran jauh lebih besar dari nilai ekonomi
@1 dapat diperoleh secara terus-menerus sepanjang tahun tanpa

osistem hutan alam Pangandaran (Hero 1993). Studi-studi sejenis
mnfaat hutan untuk produk jasa, air, dan jasa lingkungan lainnya

- 'L]\-nn petunjuk bahwa semestinya pengelolaan hutan berorientasi
'+ bybagai macam manfaat, tidak hanya berbasis kayu tetapi juga
mb#gkan secara sungguh-sungguh pemanfaatan hasil hutan bukan
lan Pisa lingkungan (Sundawati dan Nurrochmat 2008; Nurrochmat

1§ dengan melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan untuk

05151 (Suharjito et al. 2012).

-p

‘ -:éuatan Pengelolaan Hutan Berbasis
:'-_sgfarakat dan Industri Pedesaan

12 1t§nasyarakat dalam pengelolaan hutan sejatinya bukan hal yang

Thdonesia, bahkan “Forest for People” diangkat sebagai tema
Kchutanan Dunia ke VIII di Jakarta tahun 1978. Walaupun sistem
1 masyarakat ketika itu dirasakan masih belum sempurna karena

. memerhatikan aspek kesetaraan dan keadilan, hutan pada masa itu

gic va relatif baik. Pada era sekarang, fakta yang dapat disaksikan adalah

is1 hutan semakin rusak. Namun disisi lain pengelolaan hutan belum
enyejahterakan masyarakat. Dalam tatanan sosial-ekonomi-politik-
‘ang berbeda pada saat ini, diperlukan adanya suatu pendekatan baru

¢elolaan hutan, khususnya yang berhubungan dengan partisipasi

Q. Peningkatan peran masyarakat adalah suatu keniscayaan dalam
o pengelolaan hutan karena (setidaknya) empat alasan (Darusman

yu (1) masyarakat merupakan bagian integral dari ekosistem
(-g masyarakat sebagai bagian yang sangat besar dari subjek dan

Y guangunan Indonesia, (3) masyarakat sebagai pihak yang selama ini

in dalam pembangunan, serta (4) masyarakat merupakan kekuatan

21&¢ besar dan signifikan baik secara positif maupun negatif terhadap

hutan.

« dipyroleh dari Laporan Fieldtrip mahasiswa Pascasarjana Program Studi Manajemen
i J-E'clan Jasa Lingkungan, Departemen KSHE, Fahutan IPB. Desember 2011 di
LD bingan Hardjanto.

Ayis.
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lses rerbuka kawasan hutan;

\ayagransaksi tinggi.
peigerintah hendaknya lebih difokuskan pada pengendalian prinsip-

ip pgngelolaan hutan lestari dan menghapus intervensi yang terlaly
scp3rti menentukan jenis tanaman dan pola tanam.

Volifk Ekonomi Kehutanan Strategis

PEMBANGUNAN KEHUTANAN INDONESIA BARU
Refleksi dan Inovasi Pemikiran

ang perlu mendapat perhatian khusus terkait upaya peningkatan ragy 1-}_-
\a hutan dan lahan gambut, yaitu: %

»la hutan dan lahan;

ya penegakan hukum; dan

di A!

an -;tl%ttcgi politik ekonomi kehutanan yang tepat adalah salah satu fakor

i '-:Lla@nghr.an kehutanan Indonesia. Dalam konteks politik ekonomi,
i_~.d§m kawasan hutan oleh masyarakat maupun penggunaan kawasan
tan -...nﬁlk kepentmgan non-kehutanan hendaknya tidak disikapi sebagai
pgrang tetapi seharusnya dianggap sebagai perubahan dinamika

t .:rfgn flukrtuasi, siklus bisnis). Dalam konteks ini, pemerintah harus
meTigelola dinamika sosial dengan baik dan terarah. Pengusaha tetap

2 keras dan tekun berpacu dengan waktu membangun hutan di wilayah
hanya. Bagaimanapun ‘serbuan’ perambahanituadabataskeseimbangannya
ik mungkin “menghabiskan” wilayah usaha kehutanan. Oleh karena
itegi politik yang paling cerdas bagi pengusaha saat ini adalah apabila

pemerintah  pusat/dacrah ada jarak, justru dengan masyarakat

mpat harus dekat, bergandengan tangan, bahkan bersahabat dengan

‘& dan dengan pengusaha lokal yang tertarik kehutanan baik sebagai
i©Oawai, rekan usaha, supplier atau pemasaran, investor, dan bentuk
lainnya. Realitasnya memang tidak mudah mewujudkan kemitraan

«tms konflik kepentingan”, apalagi dengan masyarakat lokal yang cara

@1 sudut pandang dalam melihat persoalan mungkin berbeda dengan

laku uzha maupun pemerintah. Tata kelola sosial yang tepat, terarah, dan

@dlah tantangan sesungguhnya yang harus dihadapi pengelola hutan
repakan salah satu kunci terpenting untuk memastikan kelestarian

el :lan dan pemanfaatan hutan.

seditik ekonomi kehutanan Indonesia yang strategis sekarang adalah

bangun hutan: cepat (fast growing species), hemat (kerjakan sendiri,
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- dan aman (bersama masyarakat). Jika pilihan politik ini dikerjakan
schaik-baiknya, padasaatyang tidak terlalu lama diprediksi ketersediaan
sl kayu akan kembali besar, lalu dilanjutkan dengan semakin
ngnya industri hilir kehutanan. Produk nonkayu yang memiliki
rospekeif secara bertahap harus dikembangkan. Demikian pula dengan

elama ini dianggap sebagai komoditas “non-kehutanan” yang
pirti pangan dan energi juga perlu dikembangkan dan sedapat

kin di mtegrasikan ke dalam sistem pengelolaan hutan. Stimulus ekspor
nj rm{ uk kehutanan sangat diperlukan untuk menggairahkan industri
11 £111 hulu sampai hilir.

g Zatif global yang terkait dengan pengelolaan hutan di Indonesia
nya @Plpat digunakan untuk menguatkan kapasitas dalam melakukan
n §¢b1]akm dan langkah-langkah konkret di lapangan. Sebaliknya,
Jan Echati-hatian dalam mengadopsi ide-ide global tersebut, karena
ba w\}k hal persoalan yang hendak dipecahkan tidak sesuai dengan

gw g dialami pada tingkat lokal maupun nasional.

g ue

Pen @sup

va kinerja pengelolaan hutan disebabkan oleh berbagai macam

(10

tidaknya ada tiga persoalan elementer yang diduga menjadi akar
han carut-marutnya pengelolaan hutan di negeri ini, yaitu (1)
. pengelolaan hutan di Indonesia hingga saat ini masih bersifat

) ororitas kehutanan lebih mengedepankan status kawasan hutan

« fungsi hutan, dan (3) pembangunan kehutanan terkungkung dalam
noditas sektoral daripada pengembangan nilai manfaat sumber
utanggpng adaptif dan menyejahterakan. Oleh karena itu, diperlukan
: Iinjakan pemungkin (enabling policies) dengan mengedepankan

@|mp]ement351 sebagai berikut.

".1)>1\gubah orientasi pengelolaan hutan yang bersifat parsial menjadi

la (Qhutan terpadu. Pengelolaan sumber daya hutan yang dilakukan
1| -x('of tidak hadir secara kebetulan karena hal ini digariskan dalam
' .'-mlang Kehutanan Nomor 41 Tahun 1999 yang tidak mengenal

oClzin Usaha Pemanfaatan Hutan (IUPH) melainkan Izin Usaha

_'j

22088 Kawasan, Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan, dan Izin
ngnfaatan Jasa Lingkungan sebagai suatu bentuk rezim perizinan

18¥an, izin usaha tersebut dipecah-pecah lagi dalam bentuk yang

ISTESIEEY)
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15 kehutanan dan komoditas non-kehutanan merupakan persoalan
ing menempatkan sektor kehutanan sebagai “musuh bersama” bagi
tor pembangunan lainnya. Pada sisi yang lain, walaupun faktanya
tidak hanya menghasilkan kayu tetapi juga jasa lingkungan, sumber

bat bahan alam, energi dan manfaart lainnya, tetapi yang tercatat
ymybusi sektor kehutanan hanya komoditas dasar berbasis kayu dan
@lk&ﬂ kayu yang secara “tradisi” telah dianggap sebagai komoditas

n wpem rotan, getah pinus, getah damar, atau satwa liar. Sementara

it | ern sebagai sumber pangan walaupun nilainya sangat besar secara
12k yernah dianggap sebagai kontribusi sektor kehutanan. Demikian
‘odulEproduk yang bernilai ekonomi tinggi seperti karet, kopi, cokelat,
«ch, @orang, dan berbagai komoditas ekspor walaupun tumbuh di dalam
Ban tidak pernah dicatat sebagai hasil hutan. Padahal, faktanya

tasebut telah dibudidayakan oleh masyarakat, mendongkrak

-n@n masyarakat, dan secara teknis dapat dikembangkan di
n ka uﬁmm hutan melalui pola agroforestry. Praktik-praktik penanaman

: 2ang bernilai ekonomi tinggi di dalam kawasan hutan cenderung

oap pgnerintah dan sebagian rimbawan sebagai bentuk “perambahan”
r stg_{iberangus, bukan diakomodir, diregister, dan diarahkan untuk
cc7ra lebih baik dan lestari dalam skema agroforestry. Sepanjang tidak

yvakan fungsi kawasan, penanaman komoditas bernilai ekonomi

g diterima oleh masyarakat justru harus dikembangkan karena

lalam banyak kasus keberadaan komoditas yang mengandalkan hasil

1 seperti getah karet atau kopi justru menyelamatkan lebih banyak
hutan karena masyarakat tidak lagi menebang kayu sebagai sandaran

12 aras ini, jelas bahwa yang diperlukan dari seorang rimbawan bukan

g _tetapi membantu masyarakat menentukan jenis dan komposisi
n-tgyaman dalam pola agroforestry secara tepat sesuai dengan fungsi
m&lui kegiatan penelitian, pengembangan, dan pendampingan.

ni dilakukan, ke depan berbagai persoalan sosial kehutanan akan
D?rang dan peran sektor kehutanan dalam pembangunan nasional

crbazi indikator seperti PDB, linkages, multplier impacts, pengentasan
g .1@ dan tolok ukur lainnya dapat dipastikan akan menguat.

'-.T&C"_nr Pustaka

li. 204. Hubungan Nilai Sosial dan Karakteristik Pengusaha dengan
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Refleksi dan Inovasi Pemikiran

iah" yang disamakan dengan kehutanan yang dikontrol
sat oleh pemerintah terus mendapat kritik dan didorong
dialihkan kepada "“kehutanan masyarakat” (community
an pengetahuan lokalnya. Penting untuk dipahami bahwa
lokal tidak berarti tidak ilmiah. Tentu saja dukungan
iimiah (dalam arti pengetahuan modern yang dilahirkan
s atau lembaga-lembaga penelitian) sangat penting untuk
pengetahuan lokal. Oleh karena itu, “perkawinan" antara
yang dihasilkan oleh masyarakat dan pengetahuan
n oleh ilmuwan sangat penting. Di sinilah kontribusi iimu
dari para ilmuwan menemukan komunitas yang menantikan,
sampaikan kepada pemerintah sebagai pengambil kebijakan.
kian, tidak perlu ada scientific forestry versus community
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ajikan kembali iimu pengetahuan (konsep, teori, teknologi)
ng ditawarkan untuk pembangunan kehutanan ke depan.
an tidak bosan-bosannya menawarkan pemikiran sebagai
sinya untuk kemajuan bangsa. Semoga karya ini dapat
e bermanfaat bagi berbagai pihak yang intens bergelut di
inan dan masyarakat pada umumnya.

*gd| wizi bdup} undodp Hnuaq WBOP 1Ul $ijNF PAIDY YNIN|as NDJO UDIBDYRS YOAUDCISALIBLL UDP UBHWNWNBUSW BUDID|IC ‘T

od

21n)NoLby 10

9

|

i






